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ABSTRAK

Manusia dalam menjalani kehidupan memiliki berbagai macam kebutuhan hidup, salah sutunya
adalah kcbutuban untuk tampil rapi dan bersib. Untuk memenuhi kebutuhan manosia tersebut
maka diperlukan suatu profesi kerja waitu penata rambut. Dalam kehidupan schari-hari penata
rambut dibutuhkan untuk perawatan dan pemotongan rambut, sedungkan pada seara-ucarn kliosos,
masvarakat membutrhkan penata rambut untuk merias diri. Dalam melakukan pekerannya, penata
rambutl menghadapi resiko-resiko ergonomis yang dapat menyehabkan cedera dan beresiko untuk
terjadinva penyvakit musénloskelenad, Hal ini disehabkan karena posisi kerja yang tidak baik seperti
punggung penata rambut membunghuk ke depan atau ke samping dalam wakto vang lama serta
peneulancan pekerjaan vang tingel. Rondisi kerja yvang tidak ergonomis ini jugn menyvehabkan
penata rambut terpapar dengan resiko ergonomi. Penelitian i bertujuan umtuk mengevaluasi
pekerjaan penata rambut, mengidentilikasi resiko creonomis yang dischabkan oleh pekerjaannya
dan memberikan rekomendasi perbaikan herdasarkan sudin pandang ergonomi

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan studi lapangan, wawancara dan penvebaran
kuisioner terhadap pekerja. Data keluhan pekerja diperoleh dengan penyebaran novelic oy map
guestionnaire kepada pekerja, ldentifikasi resiko ergonomi diperoleh dengan mengeunaka
metode RULA, Pada langkah ini diberikan penilaian pada setiap bagian tubub pekerja dalam
melakukan setiap pekerjuan. Dari penilaian ini akan dapat ditentukan total skor dari setiap posisi
kerja schingza diketahui level tindakan untuk setiap posisi kerja terscbut.

Berdasarkan pada penilaian dengan metode RULA diindikasikan terdapat dua posisi kerja vang
memerlukan investigasi dan perbaikan segera, yaitu posisi | dan 2 pada pencucian rambut, Posisi
ini memiliki nilai RULA antara 3 dan 6 dan termasuk level undakan 3 sena digolongkan level
resiko tinggei. Posisi lainnva umummya tergolong pada level tindakan 2 dan memerlukan
investizasi dan perbaikan. Dari keseluruban posisi diketahui bahwa bagian tubuh vang beresiko
terjadinyi keluhan otot rangka adalah lengan atas dan balang twhuh. Berdasarkan penyebaran
nordic hody map questionnaire diketahui bagian tububh vang paling sering terjadi kelulan adalal
bagian bahu, betis, punggung, pinggang, lengan atas kanan dan telapak tangan. Dari hasil
imvestigasi tersebut direkomendasikan untuk memperbaiki posisi kerja dan perancangan ulang
[asilitas kerja.
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PENDAHULUAN




BABI1
PENDAHULUAN

1.1

Latar Belakang
[Latar belakang dalam penelitian imi terdin dari latar belakang masalah dan

latar belakang penelitian.

Latar Belakang Masalah

Keselamatan dan keschatan kerja merupakan fakior penting vang harus
diperhatikan dalam perusahaan. Hal ini disebabkan karena ada beberapa
pekerjaan vang memiliki resiko. Keselamatan dan kesehatan kerja
merupakan  faktor penting yang mempengaruhi  produktivitas  dari
perusahaan. Demi peningkatan produktifitas kerja, maka pekerjaan harus
dilakukan dengan cara dan kondisi kerja yvang tepat dan memenuhi svarat

kesehatan dan keselamatan kerja.

Ergonomi yaitu ilmu yang mempelajari manusia dalam kailannva dengan
pekerjaannya  (Wignjosochroto, 2000).  Ergonomi  memiliki - peranan
penting dalam meningkatkan faktor keselamatan dan keschatan kerja,
misalnya desain suatu sistem kerja untuk mengurangi rasa nyeri dan ngilu

pada sistem kerangka dan otot manusia.

Dari pengalaman menunjukkan bahwa setiap aktivitas atau pekerjaan.
apabila tidak dilakukan secara ecrgonomis  akan  mengakibatkan
ketidaknyamanan, kecelakaan dan penyakit akibat kerja meningkat, serta
performansi kerja menurun vang herakibat kepada penurunan efisiensi dan
dava kerja. Dengan demikian, penerapan ergonomi di scgala bidang

kegiatan adalah keharusan ( Tarwaka dkk. 2004).

Untuk mengetahui apakah penerapan ergonomi dalam pekerjaan telah
diterapkan dengan baik, maka perlu dilakukan evaluasi ergonomi Evaluasi

ergonomi meliputi analisis lingkungan kerja, postur kerja. jenis pekerjaan,




BAB VI

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan vang dapat diambil dalam penelitian ini adalah scbagai

berikut -

1.

2

Berdasarkan cara Kkerja penata rambut, pembebanan kerja lebih
banyak dilakukan pada bagian tangan sebelah kanan. Pada bagian ini
banvak dirasakan keluhan dan memiliki resiko ergonomi tinggl. Posisi
kerja penata rambut pada umumnya perlu dilakukan investigasi dan
perbaikan. Posisi yang memerlukan perbaikan scgera vaitu posisi |
dan 2 pada pencucian rambut, sedangkan posisi 1 pemotongan rambut
dan posisi 4 perawatan rambut, masth diperbolehkan jika tidak
dipertahankan dan diulang dalam jangka waktu vang lama.
Berdasarkan hasil analisis ergonomi dengan metode RULA diketahui
bahwa bagian tubuh penata rambut yang paling banvak terpapar
dengan resiko ergonomi adalah bagian lengan atas dan batang tubuh
Berdasarkan hasil survel keluhan muskuloskeletal diketahui bahwa
bagian tubuh yang paling sering mengalami keluhan adalah bahu.,
betis, punggung, pinggang, lengan atas kanan dan telapak tangan,
Rekomendasi untuk perbaikan kerja penata rambut adalah scbagai
berikut :

a. Perbaikan terhadap posisi kerja, dimana posisi kerja vang
schaiknya dilakukan adalah posisi batang tubuh tegak dan posisi
bagian tubuh lainnya dekat dengan sumbu tubuh, terutama bagian
lengan atas.

b. Perbaikan terhadap peralatan kerja vaitu dengan merancang ulang
fasilitas kerja

¢. Perbaikan terhadap cara kerja khususnya pada saat melakukan
pengeringan rambut, posisi tangan yvang memegang hairdryver

dilakukan secara bergantian.
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